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ABSTRAK

Muhammad Harun (144110236), “Pengaruh Pupuk NPK 16:16:16 terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tiga Varietas Tanaman Terung (Solanum melogena
L.)” dibawah bimbingan Dr. Herman, SP, M.Sc sebagai pembimbing I dan Raisa
Baharuddin, SP, M.Si sebagai pembimbing 11, Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kebun Percobaan .Fakultas. Pertanian Universitas Islam Riau JI. Kharuddin
Nasution KM 113, Kelurahan Air Dingin kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yaitu dari bulan Maret-Juli 2018. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK 16:16:16
terhadap  pertumbuhan dan -produksi-tiga. varietas tanaman terung (Solanum
melogena'L.).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah N (pupuk
NPK 16:16:16) yang terdiri dari 4 taraf yaitu NO (tanpa pupuk N1 (10 g/tanaman),
N2 (20 g/tanaman), dan N3 (30 g/tanaman). Sedangkan faktor kedua adalah V
(Varietas terung) yang terdiri dari 3 taraf yaitu V1 (varietas- Mustang F;), V2
(varietas Kania Fy), dan V3 (varietas Turangga F;). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi-pemberian pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas tanaman terung
berpengaruh nyata terhadap umur panen. Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman dan jumlah buah sisa tanaman
terung. Pada parameter berat buah pertanaman perlakuan tertinggi pemberian
pupuk NPK '16:16:16 20° g/tanaman sedangkan’ parameter jumlah buah sisa
perlakuan tertinggi pemberian pupuk NPK 16:16:16 30 g/tanaman. Pengaruh
utama tiga varietas tanaman terung berpengaruh nyata terhadap berat buah per
tanaman, perlakuan tertinggi didapatkan pada perlakuan varietas Kania F;.
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ABSTRACT

Muhammad Harun (144110236), "The Effect of NPK 16:16:16 Fertilizer on
the Growth and Production of Three Eggplant Plant Varieties (Solanum melogena
L.)" under the guidance of Dr. Herman, SP, M.Sc as mentor | and Raisa
Baharuddin, SP, M.Si as mentors Il, This research was conducted at the
Experimental Garde : ulty of Agrlculture Islamic_University of Riau Jl.

ic Raya City, Pekanbaru
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman yang berasal benua Asia,
yaitu ditemukan di India dan Burma. Pada abad kewV Cina membudidayakan
tanaman terung. Kemudian tanaman terung menyebar yang awalnya dibeberapa
negara (wilayah) antara benua asia dan afrika. Kemudian tanaman ini menyebar
ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim.tropis maupun iklim sedang
sub tropis. Pengembangan budidaya terung paling pesat di Asia Tenggara, salah
satunya itu adalah negara Indonesia (Cahyono, 2016). .

Di Provinsi Riau terung ungu merupakan terung yang biasa dibudidayakan
dan juga dipasarkan. Terung ini lebih banyak diminati oleh masyarakat daripada
jenis terung yang lain sepertisterung putih.dan.terung “hijau. Terung putih dan
terung hijau merupakan jenis terung yang tergolong baru dan juga memiliki
kelebihan masing-masing. Kelebihan terung. puith memiliki daging yang empuk,
daya tahan simpan cukup baik dan tahan terhadap layu bakteri. Sedangkan
kelebihan terung hijau memiliki rasa yang enak dan tahan terhadap layu bakteri.

Berdasarkan data" statistik* Provinsi- Riau.-menunjukan bahwa produksi
tanaman terung pada tahun 2013'mencapai 17.257 ton, pada tahun 2014 mencapai
14.883 ton dan pada tahun 2015 mencapai 12.102 ton. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa produksi tanaman terung di Provinsi Riau dari tahun 2013
sampai 2015 terus mengalami penurunan (BPS, 2016).

Rendahnya produksi tanaman terung di Provinsi Riau disebabkan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor yang menyebabkan

rendahnya produksi pada tanaman terung adalah teknik budidaya yang belum



tepat dan pemakaian varietas yang belum sesuai. Upaya untuk menaikkan
produksi tanaman terung dilakukan dengan cara pemberian pupuk yang tepat dan
penggunaan varietas unggul sehingga mampu memperoleh produksi terung yang
maksimal.

Pemupukan.merupakan-salah satu komponen utama. keberhasilan dalam
menaikkan produksi tanaman terung. Efek pemupukan yang efesien akan
tercermin pada pertumbuhan., tanaman <yang, .maksimal dan produksi yang
meningkat dengan signifikan. Unsur hara yang sangat banyak dibutuhkan pada
tanaman terung adalah N, P dan K. Sesuai dengan pendapat Firmasnyah dkk
(2017) mengemukakan bahwa pemberian N, P dan K dapat meningkatkan jumlah
cabang produktif dengan maksimal, jika jumlah cabang produktif banyak maka
akan meningkatkan produksi tanaman terung. Cabang produktif ini merupakan
Tempat menempelnya buah tanaman terung sehingga semakin banyak jumlah
cabang produktif maka semakin banyak pula buah:yang dihasilkan.

Salah satu pupuk yang memuat unsur N, P, dan K adalah pupuk NPK
16:16:16 yang mempunyai unsur hara makro yang secara umum diperlukan oleh
tanaman, dan menyumbang keseimbangan hara yang berguna untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman, sehingga akan menghasitkan produksi yang maksimal.
Pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara yang terdiri: Nitrogen (16%),
Fosfor (16%), dan Kalium (16%) (Novizan, 2007).

Selain pemberian pupuk N, P, dan K, penggunaan varietas juga
mempengaruhi jumlah produksi tanaman terung. Sesuai dengan pendapat
Makarim dkk (2000) varietas merupakan salah satu bagian yang esensial untuk
menaikkan produktivitas, produksi dan usaha tani. Prajnanta (2004) mengatakan

bahwa setiap varietas terdiri dari sejumlah genotipe dan fenotipe yang berbeda,
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masing-masing genotipe dan fenotipe mempunyai kemampuan adaptasi yang
berbeda terhadap lingkungannya sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil serta kemampuan adaptasi suatu varietas. Varietas unggul memyimpan sifat

unggul dibandingkan dengan varietas lokal. Keunggulan tersebut dapat terlihat

terhadap k /a  se ') “f umbuhan dan

produksinya. Maka da "." an per , 16:16 terhadap

berbagai varietas tanamg : e ilak . k mendapatkan

tertinggi  untuk

Produksi Tiga Varietas Tanaman Terung (Solanum melongena L.)”.
B. Tujuan
Adapun tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas
tanaman terung.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK 16:16:16 terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman terung.
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3. Untuk mengetahui pengaruh tiga varietas tanaman terung terhadap petumbuhan

dan produksi tanaman terung.




1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman terung (Solanum melongena L.) berasal dari India dan disebarkan
ke Cina, dan Cina merupakan pusat keanekaragamannya yang ke dua. Terung
banyak ditanam di Malaysia, Indonesia Afrika TengahyTimur dan Barat, Amerika
Selatan dan di daerah tropika umumnya. Tanaman ini.memiliki-nama-nama yang
khas di negara atau daerah terentu misalnya di Indonesia tanaman ini disebut
dengan nama yang berbeda-beda terung (Riau), tereng cokrom (Sunda), terung
encung (Jawa), dan daerah Lampung disebut nama tiung (Soetasad, 2003).

Dalam dunia tumbuhan tanaman terung diklasifikasikan kedalam Divisi :
Spermatophyte (tumbuhan berbiji), Subdivisi : Angiospermae (biji tertutup),
Klass: Dicotyledonae (biji berkeping dua), Ordo : Tubiflorae (solanales), Famili:
Solanaceae; Genus: Solanum,Spesies: Solanum.melongena L. (Cahyono, 2016).

Kandungan gizi terung dalam tiap 100 g buah terung segar mengandung
kalori 26,00 kal,sprotein 1,10 g, lemak:0,20 g, krabonhidrat 6,30 g, kalsium 36,10
mg, fosfor 32,90 mg, besi 0,50 mg, serat 0,80 mg, abu 0,60 mg, vitamin A 7,00
RE, vitamin B; 0,09 mg, vitamin B, 0,02 mg, vitamin B3 0,60 mg, vitamin C 1,60
mg, natrium 4,00 mg, kalium 223,00 mg dan air 92,70 g (Cahyono, 2016).

Kegunaan dari buah terung-adalah sebagai obat tradisonal, antara lain untuk
obat gata-gatal pada kulit, obat sakit gigi, wasir, tekanan darah tinggi, pelancar air
seni, serta dapat dipercaya memperlancar proses persalinan jika sering dikonsumsi
sebelum masa persalinan. Bahkan berdasarkan kajian pusat penelitian Tanaman
Industri maupun Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (balittro), bahwa
beberapa jenis terung seperti S. Khasinum, S. Lancinatum dan S. Grandifloorum

mengandung senyawa alkohol “solanin” atau solasodin antara 2,0%-3,5%.



Senyawa ini digunakan sebagai bahan baku obat steroid untuk kontrasepsi oral
Keluarga Berencana (pil KB), sehingga jenis tersebut dinamakan “terung KB”.
Manfaat lain dari terung untuk kesehatan tubuh seperti menghambat kerusakan
pembuluh darah atau sebagai penetral kerusakan pembuluh arteri, mengatasi
epilesi karena mengandung skeopolamin, striknin, skoparon.dan skopoleti. Buah
terung bisa membantu mengurangi serangan kanker karena mengandung tripsin,
inhibator yang dapat melawan zat pemicu Kanker (Muchtadi, 2006).

Terung adalah salah satu sumber makanan yang sangat dikenal oleh semua
lapisan masyarakat dan menjadi salah satu menu yang paling diminati berbagai
kalangan masyarakat sehingga membuka peluang lebih besar bagi pasar dan
petani. Oleh Karena itu, kebutuhan terung akan terus bertambah sesuai dengan
pertambahan jumlah peduduk. Terung dapat dikonsumsi dalam keadaan mentah
sebagai lalapan. Terung juga bisa dimasak menjadi beraneka menu masakan.
Bahkan cara mengolahnya tergolong sangat mudah. Selain itu terung dapat pula
digunakan sebagai bahan untuk terapi atau pengobatan untuk beragam penyakit

Akar pada tanaman terung adalah akar tunggang yang bercabang (ramosus),
artinya akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang bercabang-cabang
menjadi akar-akar yang lebih keeil. Akar tunggang ini berbentuk kerucut panjang,
tumbuh lurus ke bawah, bercabang-cabang banyak, yang lebih besar kepada
batang dan juga daerah perakaran menjadi amat luas hingga dapat menyerap air
dan zat-zat makanan yang lebih banyak (Tjitrosoepomo, 2004).

Tanaman terung memiliki batang yang keras, berkayu dan kokoh. Bentuk
batang persegi bulat (angularis), memiliki percabangan yang menggarpu
(dikotom) dalam jumlah banyak yang tidak beraturan, batang berbulu halus.

Tanaman muda batangnya berwarna ungu kehijauan, namun setelah tanaman



dewasa warnanya berubah menjadi ungu kehitaman. Tiap-tiap cabang tanaman
akan menghasilkan buah terung. Sementara batang utamanya berfungsi sebagai
penyangga berdirinya tanaman. Batang utamanya ini berukuran lebih besar
daripada percabangan. Tiap-tiap cabang tanaman ditumbuhi daun dan tunas
(Cahyono, 2016).

Menurut Cahyono (2016), daun tanaman terung termasuk daun tunggal,
bentuknya panjang lonjong, bagian ‘tepi ‘daun, berlekuk-lekuk, dan ujung daun
meruncing dengan bagian pangkal daun menyempit dan bagian tegah melebar.
Daun berukuran cukup panjang dan memiliki tulang-tulang daunn yang tersusun
menyirip dan tulang-tulang daun tersebut bercabang-cabang. Helaian daun cukup
tebal, tetapi cukup lemas dengan permukaan daun berbulu halus. Tumbuhnya
daun secara berselang-selang mengelilingi batang dengan kedudukan tumbuhnya
gak tegak. Warna daun hijau gelap.

Bunga terung merupakan bunga yang memiliki dua-kelamin sekaligus,
kelamin jantan (benang sari) dan kelamin betina (putik). Pada saat mekar bunga
berdiameter rata-rata 2,5-3 cm. Mahkotanya tersusun rapi membentuk bintang,
benang sari berjumlah 5-6 buah dan putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam
lingkaran bunga yang menonjol_pada dasar bunga. Buah yang terdapat pada
tanaman ini adalah tergolong buah sejati. Biji-biji tanaman ini terlindungi di
dalam dinding buah. Kemudian pangkal buah menempel pada kelopak bunga yang
telah menjelma menjadi karangan bunga. Posisi buah terung menggantung,
tangkai buahnya berkembang dari tangkai buah yang letaknya berada di antara
tangkai daun (Rukmana, 2000).

Buah terung memiliki keanekaragaman bentuk, ukuran dan warna kulit.

Bentuk buah terung ada yang bulat panjang (silindris), lonjong (oval), dan bulat.



Berat buah antara 50 — 65 g, panjang buah antar 4 - 40 cm. Warna kulit buah ada
yang hijau keputih-putihan, hijau, putih, ungu tua, ungu terang dan putih keungu-
unguan. Daging buah terasa agak manis, agak getir dan lunak dengan tektur halus
(Chayono, 2016).

Tanaman terung umumnya memiliki._.daya adaptasi yang sangat luas,
sehingga dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah. Namun, kondisi tanah
yang subur dan gembur dengan: sistem/ drainase yang baik, merupakan syarat
tumbuh yang ideal bagi pertumbuhan terung. Tingkat kemasaman (pH) tanah yang
cocok bagi tanaman terung berkisar antara 5,3 - 6,0. Namun.-demikian masih
toleran pada pH yang lebih rendah yaitu 5,0. Kisaran pH yang terlalu rendah akan
menghambat pertumbuhan tanaman yang akhirnya mengakibatkan rendahnya
kualitas dan tingkat produksi tanaman (Samadi, 2001).

Tanaman terung dapat tumbuh baik di dataran rendah hingga dataran tinggi
dengan ketinggian tempat berkisar antara 1-1200 m diatas permukaan laut. Terung
yang dibudidayakan di dataran rendah dan bertopografi datar mempunyai umur
panen yang lebih pendek dibandingkan terung yang dibudidayakan di dataran
tinggi (Simanjuntak, 2003).

Tanaman terung cocok dibudidayakan. didaerah memiliki iklim basah dan
agak basah. Dapat juga ditanam sepanjang tahun. Umumnya terung dapat tumbuh
di kawasan yang mempunyai kriteria suhu udara berkisar 20-32°C, tekstur tanah
lempung berpasir, memiliki sinar matahari yang cukup, tumbuh dan kelembapan
udara berkisar 80—90% (Cahyono, 2012).

Perawatan tanaman terung tergolong mudah meliputi pemupukan
berimbang, penyiangan, dan penyiraman yang teratur. Terung juga termasuk

tanaman yang resisten atau tahan terhadap serangan hama dan penyakit sehingga



pengendalian hama dan penyakit cukup ringan dibandingkan tanaman hortikultura
lainnya (Cahyono, 2016).

Pupuk merupakan material yang digunakan untuk mencakup kebutuhan hara
yang diperlukan tanaman agar mampu berproduksi. Pupuk mengandung satu atau
lebih unsur hara.bagi tanaman. Bahan tersebut berupa mineral atau organik,
dihasilkan oleh kegiatan alam atau diolah manusia di pabrik. Unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman adalah:=C; Hi=O4ketersedian di alam masih melimpah),
N, P, K, Ca; Mg, S (hara makro, kadar dalam tanaman > 100 ppm), Fe, Mn, Cu,
Zn, Mo, B (hara mikro, kadar dalam tanaman < 100 ppm) (Nugroho, 2016).

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur hara utama
yaitu NPK. Novizan (2007), menyatakan jenis pupuk majemuk yang mengandung
hara makro berimbang yaitu NPK Mutiara (16:16:16). Sanjaya dkk, (2016),
menambahkan bahwa pupuk NPK Mutiara yang mengandung unsur hara N
(16%), P (16%) dan K (16%). Menurut Lingga dan Marsonoe (2007), pupuk ini
berbentuk padat -mempunyai sifat lambat larut sehingga diharapkan dapat
mengurangi kehilangan hara melalui pencucian, penguapan dan pengikatan
menjadi senyawa yang. tidak tersedia bagi tanaman. Warnanya kebiru-biruan
dengan butiran mengkilap seperti. mutiara.

Dari hasil penelitian Rozy (2012) menunjukan bahwa dosis NPK Mutiara
16:16:16 200 kg/ha nyata terhadap parameter tinggi tanaman, ketika bunga
pertama muncul, persentase tunas menjadi buah, jumlah buah per tanaman dan
berat buah per tanaman pada tanaman terung.

Menurut hasil penelitian Andespa (2014) pemberian pupuk NPK Mutiara
16:16:16 dengan dosis 60 g/plot (425 kg/ha) nyata meningkatkan seluruh

parameter pengamatan tanaman terung yaitu tinggi tanaman, umur berbunga,
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umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman
dan indeks panen.

Dari hasil penelitian Hendri dkk (2015) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK dengan dosis 20 g/tanaman nyata meningkatkan parameter tinggi
tanaman pada 30.dan 45 hari-setelah tanam, jumlah buah-per tanaman, panjang
buah, berat buah per tanaman dan bobot per buah pada tanaman terung.

Varietas adalah sekumpulan individu tanaman yang dapat dibedakan oleh
setiap sifat (morfologi dan fisiologi) untuk usaha pertanian dan bila diproduksi
kembali akan menunjukkan sifat-sifat untuk pertanian dan bila diproduksi kembali
akan menunjukkan sifat-sifat yang dapat dibedakan dari yang lainnya (Sutopo,
2002). Varietas bedasarkan teknik pembentukan dibedakan atas varietas hibrida,
varietas sintetik-dan varietas komposit (Mangoendidjojo, 2003).

Benih terung sudah banyak beredar dipasaran. Pada umumnya, benih-benih
terung yang beredar dipasaran merupakan jenis hilrida yang memiliki keunggulan
produksinya tinggi, umurnya pendek, dagingnya renyah dan lunak dengan tekstur
halus, dan daya adaptasi terhadap lingkungan tinggi (Cahyono, 2016). Jika dilihat
dari warna kulit buah tanaman terung umumnya berwarna ungu, putih dan hijau
(Mausudi, 2007).

Terung ungu merupakan terung yang berasal dari varietas lokal. Terung
ungu sudah lama dibudidayakan oleh masyarakat dan juga sudah menjadi menu
makanan sehari-hari yang tidak asing lagi sehingga tidak mengherankan kalau
terung ini telah populer di tengah-tengah masyarakat (Cahyono, 2016).

Varietas Mustang F1 Merupakan salah satu varietas terung ungu yang
diproduksi oleh Cap Panah Merah sudah banyak di tanam petani dan pemasaran

hasilnya sudah di akui oleh pedagang. Varietas ini memiliki beberapa keunggulan
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diantaranya adalah menyimpan rasa buah yang lebih manis, kualitas hasilnya
tinggi, unggul dalam produksi, dan resisten terhadap serangan penyakit layu
bakteri (PT East West Seed Indonesia).

Terung putih dikenal dengan sebutan terung Kania. Terung ini Merupakan
tanaman varietas«baru, ‘memiliki bentuk mirip dengan terung Jepang, tetapi
ukurannya sedikit lebih besar dan warnanya putih bersin (Sunaryono dan
Rismunandar, 2008). Keunggulantfisik tampilan Terung ini adalah warna kulit
yang putih-mengkilap, “buah berbentuk lurus dan tangkai buah berwarna hijau
mengkilap (tidak kusam). Dari segi kualitas, terung ini mempunyai daging empuk,
tidak terlalu banyak biji, dan daya tahan simpan cukup baik. Sedangkan tampilan
tanamannya kokoh, pertumbuhan seragam, tahan terhadap layu bakteri dan jumlah
bunga pertandan lebih dari satu (Anonim, 2009).

Terung putih diperkenalkan sejak tahun 2008. Budidaya terung ini sudah
cukup pesat. Terung ini di Kalimantan cukup diminati masyarakat dibandingkan
terung lain. Keunggulannya yaitu tingkat produktivitas tanaman relatif tinggi,
tektur buah renyah dan empuk (Anonim, 2012). Selain itu, terung ini memiliki
harga jual yang lebith mahal dari jenis terung biasanya sehingga dapat lebih
meningkatkan nilai ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, khususnya pada
pemulia tanaman terung putih (Kania F;) (Anonim, 2012).

Varietas Kania F; merupakan salah satu varietas terung putih dan termasuk
varietas hibrida yang cocok ditanam pada dataran rendah hingga menengah.
Varietas ini memiliki keunggulan diantaranya tingkat produktivitas tanaman
relatif lebih tinggi, tekstur buahnya renyah dan empuk serta tahan terhadap

penyakit layu bakteri (PT East West Seed Indonesia).
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Terung hijau merupakan varietas terung yang berasal dari Indonesia. Terung
ini belum banyak dibudidayakan oleh petani dikarenakan terung ini masih
tergolong baru dan juga belum dikenal oleh para petani. Karakteristik terung ini

hampir sama dengan terung ungu yang membedakannya hanyalah warna kulit

Sa yang

L3
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria Kaharuddin Nasution KM«113, Kelurahan Air Dingin,

adalah dosis pupuk NPK 16: ang terdiri dari 4 taraf perlakuan.
Sedangkan faktor kedua yaitu Varietas Terung (V) yang terdiri dari 3 taraf. Setiap
perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga jumlah satuan percobaan diperoleh 36

plot, setiap plot terdapat 4 tanaman terung dan 2 diantaranya dijadikan sebagai

sampel pengamatan, jumlah tanaman seluruhnya adalah 144 tanaman.
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Adapun faktor N (Dosis Pupuk NPK 16:16:16) ada 4 taraf yaitu :
NO : Tanpa pupuk NPK 16:16:16
N1 :Pupuk NPK 16:16:16 dosis 10 g/tanaman (277,78 kg/ha)

N2 :Pupuk NPK 16:16:16 dosis 20 g/tanaman (555,56 kg/ha)

Komk

dilihat pada

8

Tabel 1. Ko

v

il
-

Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dengan menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka

dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persemaian
Sebelum melakukan persemaian benih terung terlebih dahulu direndam

dengan air hangat dengan suhu dibawah 40 °C selama 2 jam dan kemudian

yag ukuran 5 cm x 10

2. Persiapa

Luas

£\ B ) 0k

dibersihkan ahan dibersihkan

kemudian ertujuan  untuk

menciptaka meningkatkan

A A2

A\
<
S

penanaman dan

dalam penelitian ini adalah 36 plot.
4. Pemupukan Dasar

Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang ayam dan diberikan 7
hari sebelum penanaman. Pemberian pupuk kandang ayam dengan cara membuat
lubang dengan kedalaman 10 cm dan setiap lubang diberikan dengan dosis 200

g/lubang kemudian ditutup kembali dengan tanah.
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5. Pemasangan Label
Label dipasang sesuai dengan lay out penelitian (Lampiran 5). Pemasangan
label dilakukan sebelum pemberian perlakuan, yang bertujuan untuk memudahkan

dalam memberi perlakuan dan pengamatan parameter. Label yang digunakan

i.tanda sesuai dengan

S LTSS 'o..
/

Qp 5 ah memiliki 3-
=)

: dn frng | sera 1'Serta bibit tersebut

lubang tanaman dengan jara i - ya pada lubang

diberikan

sesuai perlakuan yaitu V1 (Varietas Mustang F;), V2 (Varietas Kania F;),
dan V3 (Varietas Turangga F).

b. Pupuk NPK 16:16:16
Pupuk NPK 16:16:16 diberikan secara bertahap yaitu pada saat berumur 14

dan 28 hari setelah tanam (HST). Pemberian dilakukan dengan cara

dibenamkan pupuk melingkar disekitar tanaman terung dengan kedalaman 3
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cm dan jarak 10 cm dari pangkal batang tanaman kemudian tutup dengan

tanah.

7. Pemeliharaan

a. Penyiraman

da pagi dan sore hari
“‘t\‘!&“‘ '?@
ari_hi ada .ﬁ penyiraman

n. dilakukan

setelah tanaman.
sekali sampai

menggunakan

. Pemangkasan Tunas Muda

Pemangkasan dilakukan dengan memotong tunas muda pada tanaman
terung dengan menggunakan gunting stek. Pemangkasan mulai dilakukan
pada saat tanaman berumur 21 HST dengan interval 7 hari sekali sampai
tanaman berbunga. Tunas yang dipangkas adalah tunas yang berada di

ketiak daun.
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e. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif yaitu dengan

menjaga kebersihan lahan penelitian dari gulma maupun sampah lainnya,

dilakukan tindakan mekanis serta menyemprotkan insektisida dan fungisida

i
)

ukuran 2 kg.

LR AL NN

+-N
)
- Ay

busukan buah.

menggunakan guting stek yang tajam dan bersih agar bekas potonganya halus.
Pemotongan dilakukan pada ujung tangkai buah.

E. Parameter Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman hanya dilakukan sekali yaitu pada tanaman

terung berumur 36 HST. Untuk mempermudah mengukur tinggi tanaman



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

dipasang ajir setinggi 5 cm dari permukaan tanah. Hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
2. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga dengan menghitung hari keberapa tanaman

a dimulai saat bibit

yang terlihat
Kriteria pan dalam bentuk
tabel.

4. Jumlah B

5. Berat Buah Per Tanaman (Q)

Pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menjumlahkan
seluruh berat buah segar yang dipanen mulai dari panen ke-1 hingga panen ke-4
pada masing-masing tanaman sampel. Data pengamatan yang diperoleh

kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Berat Per Buah (g)
Pengamatan berat per buah dilakukan dengan cara membagikan berat total
buah dengan jumlah seluruh buah yang dipanen pada masing-masing tanaman

sampel. Data hasil pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis secara

statistik dan disaji

setelah pa ‘, 4 de ar: j ah yang tersisa pada

eh kemudian
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Penelitian
Lahan penelitian ini terletak di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
penelitian menurut BMKG

Universitas Islam Kondisi iklim selama

resentase
ama Penyinaran

B:00-16:00
(jam)

4,2

4,8

4,8

3,5

4,9
4,44

dari waktu semai tanaman terung gejala hilangnya pangkal tanaman
terung. Hal ini dikarenakan adanya serangan ulat grayak (Spodoptera litura W.
Leedham) yang memakan bibit tanaman terung.

Setelah pemindahan bibit tanaman terung di bedengan pada umur 30 HST.
Hama yang menyerang adalah kutu kebul (Bemisia tabaci Gennadius) yang

menyebabkan daun Kkeriting dan menguning. Sesuai dengan pernyataan

Srinivasan (2009) bahwa adanya nimfa yang disebakan oleh kutu kebul yang
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meletakan telurnya dipermukaan daun tanaman kemudian menetas menjadi
nimfa. Nimfa tersebut mengisap cairan tanaman. Pada saat serangan intesitas

tinggi menyebabkan daun berubah menjadi kuning dan kemudian gugur. Jika

populasi hama ini tinggi maka akan terlihat embun tepung yang berasal dari

Gambar 1. Hama yang menyerang tanaman terung : (a) Kutu Kebul
dan (b) Serangga penggerek pucuk dan buah terung (PPBT).
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Pengendalian hama yang menyerang tanaman terung dilakukan secara
preventif dan kimiawi. Pengendalian secara preventif dengan cara membersihkan
gulma yang disekitar lahan. Pengendalian secara kimiawi dengan memusnahkan
hama yang menyerang tanaman terung dengan menyemprotkan insektisida dan
fungisida secara_bergiliran sebanyak 3 Kali..Insektisida yang digunakan untuk
pengendalian hama (kutu kebul dan serangga pengerak pucuk dan buah terung)
adalah Decis 25 EC dengan_dasis 12\ cc/liter diberi 7 hari setelah tanam dengan
interval 14 hari sekali.

Penyakit yang teridentifikasi menyerang tanaman terung selama penelitian
antara lain daun keriting, layu pucuk dan busuk buah (Gambar 2). Penyakit daun
keriting disebabkan oleh virus kuning/begomovirus yang dibawa oleh kutu kebul.
Gejala yang terlihat seperti daun menguning, daunnya mengeriting, ruas-ruas daun
memendek dan tanamannya cendrung Kkerdil. Penyakit ini mulai terlihat pada
umur tanaman 21 HST dansmulai bekurang hingga tanaman berbunga. Kemudian
penyakit layu puecuk yang disebabkan oleh pengerek pucuk dan buah terung
(PPBT) (Leucinodes orbonalis Guenee). Menurut Srinivasan (2009) bahwa gejala
yang ditimbulkan menyebabkan pucuk muda akan menjadi layu kemudian
mengering sehingga menyebabkan pertumbuhan tanamam akan menjadi lambat.

Selanjutnya penyakit busuk buah yang disebabkan oleh cendawan
Phytophtora parasitica. Gejala yang terjadi menyebabkan buah terung berwarna
coklat kehitaman dan busuk dibagian bawah buah yang terjangkit. Selain itu,
penyebab terjadinya pembusukan buah terung karena adanya pembungkusan buah
terung. Hal ini yang mengakibatkan terjadi kelembapan buah terung tinggi
didalam plastik dan kondisi tersebut juga mengakibatkan aktivitas kehidupan

cendawan lebih berkembang.
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Gambar 2. P t yang ang tanama ] Jaun keriting pada
' pada varietas

d#‘ dilakukan secara
cara melakukan
pembungkusan b ; are embuang bagian tanaman
atau buah yang kimiawi dengan
kebagian tanaman pada 14 hari setelah tanam dengan interval waktu 14 hari
sekali.

Selama penelitian dilakukan tingkat serangan penyakit terhadap tanaman
terung menunjukkan presentase yang berbeda pada masing-masing penyakit.
Penyakit kriting presentasenya berkisar 30%, sedangkan untuk penyakit layu

pucuk 47,22% dan penyakit busuk buah 19,44%. Serangan penyakit tersebut
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berpengaruh terhadap semua perlakuan yang diteliti pada tanaman terung
sehingga pertumbuhan dan hasilnya rendah dari deskripsi varietas yang diteliti.
B. Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan terhadap tinggi tanaman terung setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran.6. a) menujukan bahwa secara interaksi tidak beda nyata pada
perlakuan” pupuk NPK 16:16:16 dan tiga Vvarietas tanaman terung terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. terung. Rata:rata hasil pengamatan tinggi tanaman
setalah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat di lihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman umur 36 HST pada tanaman terung dengan
perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung (cm).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang F; Kania Fy Turangga F;  Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 41,58 47,28 35,23 41,37
10 (N1) R 55 39,42 32,7 34,91
20 (N2) 87,72 36,98 35,28 36,66
30 (N3) 41,08 86§69 39,12 38,94
Rata-rata 38,23 40,08 35,60
KK =14,61%

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK
16:16:16 menghasilkan tinggi tanaman (24,91-41,37 em) yang berbeda nyata pada
umur 36 HST. Hal ini menunjukan bahwa penambahan pupuk NPK 16:16:16
belum dapat meningkatkan tinggi tanaman terung pada ketiga varietas tersebut.
Pada perlakuan kontrol, tidak diberikan pupuk NPK 16:16:16, namun dapat
memberikan pertumbuhan yang tidak berbeda dengan perlakuan pupuk NPK
16:16:16. Hal ini diduga karena pada penelitian ini, dilakukan pemupukan dasar
dengan pupuk kompos dan pupuk kandang ayam. Selain itu diduga masih terdapat

residu pupuk percobaan sebelumnya.
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Peningkatan pertumbuhan vegetatif pada parameter tinggi tanaman terung
dipengaruhi oleh adanya unsur seperti N, P dan K. Firmansyah dkk (2017)
menjelaskan bahwa fungsi unsur N, P dan K berkaitan erat dalam mendukung
proses fotosintesis dan produksi fotosintat yang dihasilkan serta meningkatkan
pertumbuhan tanaman melalui.mekanisme_pengubahan unsur hara N, P, dan K
menjadi senyawa organik atau energi metabolisme.

Terjadinya peningkatan pertumbuhan tinggl tanaman terung. Unsur nitrogen
merupakan unsur yang- paling berperan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
Hendri dkk (2015) menyatakan bahwa bertambahnya umur tanaman terung, maka
kebutuhan unsur hara semakin bertambah. Unsur hara yang sangat berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman adalah nitrogen (N). Maka dari itu
pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N.

Sinaga dkk (2017) juga menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa
perlakuan tiga‘varietas tanaman buncis berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan diduga karena adanya faktor genetik dan lingkungan yang
mengakibatkan perbedaan karakter pertumbuhan tanaman pada setiap varietas.
Gardner dkk (1991, dalam Efendi, 2012) menyatakakan tinggi rendahnya
pertumbuhan serta hasil “tanaman “dipengaruhi oleh faktor internal yang
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan.

Selain itu, tabel 3 juga menunjukan bahwa dari ketiga varietas, varietas
Kania F; cendrung menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi pada umur 36 HST
yaitu 40,08 cm, diikuti varietas Mustang F; yaitu 38.23 cm dan varietas Turangga
F1 yaitu 35.60 cm. Perbedaan tinggi tanaman pada tiga varietas tanaman tersebut
lebih dikarenakan faktor genetik dan fisiologi dari varietas itu sendiri.

Berdasarkan dekripsi (lampiran 2-4) ketiga varietas tersebut menunjukan tinggi



27

tanaman yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan pengukuran tinggi tanaman hanya
dilakukan sampai umur berbunga (36 HST) sehingga pengukuran tinggi tanaman
belum mencapai maksimal pada saat penelitian.

C. Umur Berbunga (harti)

Data pengamatan terhadap.umur berbunga terung setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 6.c) menujukan bahwa secara interaksi tidak beda nyata pada
perlakuan perlakuan pupuk NPK' 16:16:16,dan tiga varietas tanaman terung
terhadap umur berbunga tanaman terung. Rata-rata hasil pengamatan umur
berbunga setalah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat di lihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga pada tanaman terung dengan perlakuan pupuk
NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung (hari).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang F; Kania Fy Turangga F;  Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 39,00 39,67 42,00 40,22
10 (N1) 41,00 44,00 42,33 42,44
20 (N2) 40,67 42,33 43,33 42,11
30 (N3) 40,33 43,33 42,00 41,89
Rata-rata 40,25 42,33 42,42
KK =6,62%

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata pada
perlakuan pupuk NPK 16:16:16 terhadap umur berbunga tanaman. Rata-rata umur
bunga muncul pada tanaman terung berkisar 40,22 HST-42,44 HST. Pemberian
pupuk NPK 16:16:16 tidak dapat mempercepat pertumbuhan umur berbunga. Hal
tersebut lebih dipengaruhi oleh genetik dari tanaman tersebut. Selain itu, diduga
masih memanfaatkan unsur hara yang tersedia didalam tanah.

Dalam pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur N, P dan K. Unsur P
sangat berperan bagi pertumbuhan tanaman pada fase generatif yaitu

pembentukan bunga dan buah. Menurut Cahyono (2016), unsur fosfor diperlukan
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tanaman untuk pembentukan dan kesuburan pertumbuhan akar tanaman mencegah
kerontokan bunga dan buah, memperkuat batang, meningkatkan jumlah daun dan
luas daun, meningkatkan metabolism, memperbaiki presentase pembentukan
bunga menjadi buah, meningkatkan daya tahan (kekebalan) tanaman terhadap
penyakit, dan mempercrpat pembentukan dan pemasakan biji

Selanjutnya Lingga dan Marsono (2007), juga menyatakan bahwa ketiga
unsur yang mutlak harus ada dan: diperliukansdalam jumlah banyak adalah N, P
dan K, dimana unsur hara nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil yang
penting untuk- proses fotosintesis dan meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menyerap zat hara. Unsur hara kalium berperan dalam meningkatkan kualitas
buah dan memperkuat daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah rontok dan
untuk unsur hara fosfor dapat mempercepat dan memperbanyak pembungaan dan
pembuahan.

Pengaruh utama pada-perlakuan varietas tidak beda nyata terhadap umur
berbunga tanaman terung. Table 4 menunjukkan bahwa ketiga varietas tanaman
terung, varietas Mustang F; cendrung menghasilkan umur berbunga lebih cepat
dari pada varietas Kania F; dan Turangga F; yaitu 40.25 hari, diikuti varietas
Kania F; yaitu 42.33 hari dan varietas Turangga F, yaitu 42.42 hari. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa adanya pengaruh genetik dan kemampuannya untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungannya.

Namun pada Tabel 4 juga menunjukkan selama varietas yang diuji memiliki
umur berbunga yang lebih lama dibandingkan deskripsi varietas (29-30 HST). Hal
ini diduga karena faktor lingkungan seperti iklim. Tanaman terung mulai berbunga
pada bulan Mei. Pada bulan tersebut rata-rata curah hujan cukup tinggi (Tabel 2)

sehingga menyebabkan bunga terung gugur. Marzuki dan Soeprapto (2004) juga
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menyatakan bahwa mulai dari saat pergantian dari masa vegetatif kemasa
generatif hingga masaknya buah diperlukan iklim kering, karena keadaan lembab
dapat menyebabkan banyak bunga yang rontok atau gugur.

D. Umur Panen (hari)

Data pengamatan terhadap umur panen-terung setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 6.d) menujukan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk NPK
16:16:16 dan tiga varietas tanaman terung memberikan pengaruh nyata terhadap
umur panen tanaman. Rata-rata hasil pengamatan umur panen setalah di uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat di lihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata umur panen pada tanaman terung dengan perlakuan pupuk NPK
16:16:16 dan tiga varietas terung (hart).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung

NPK 16:16:16 Mustang F; Kania F; Turangga F;  Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)

0 (NO) 60,00 a 74,00 ab 66,67 ab 66,89

10 (N1) 70,00 ab 63,00 ab 75,00 ab 69,33

20 (N2) 74,00 ab 61,00 ab 64,00 ab 66,33

30 (N3) 65,00 ab 69,00 ab 80,00 b 71,33
Rata-rata 67,25 66,75 71,42

KK =9,48 % BNJN &V =19,12
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi, rata-rata umur
panen tanaman terung tercepat diperoleh perlakuan 0 g/tanaman pupuk NPK
16:16:16 dengan varietas Mustang F; (NOV1) yaitu 60 hari. Namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali perlakuan 30 g/tanaman pupuk NPK
16:16:16 dengan tanaman terung varietas Turangga F; (N3V3) dengan umur
panen yaitu 80 hari. Sedangkan pengaruh utama baik perlakuan pupuk NPK
16:16:16 maupun perlakuan varietas terung tidak berberda nyata terhadap umur

panen.
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Tabel 5 menujukkan bahwa penambahan pupuk NPK 16:16:16 dengan
dosis 10-30 g/tanaman tidak dapat meningkatkan kecepatan umur panen pada tiga
varietas tanaman terung (Mustang Fi, Kania F; dan Turangga F1). Namun pada
tanaman terung varietas Turangga F; pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 30
g/tanaman memperlambat umur. panen tanaman terung tersebut. Hal ini diduga
karena berlebihnya unsur hara yang tersedia di media tanam akibat penamabahan
pupuk N, P, dan K. Hal ini. sesuai ‘dengan pernyataan Sinulingga dkk (2015)
bahwa pemberian pupuk N, P, dan K dalam jumfah_yang berlebihan akan
menagakibatkan terjadinya penghambatan pertumbuhan tanaman karena jumlah
unsur hara yang tersedia di tanah terlalu tinggi. Juga didukung pernyataan Lubis
(2008) yang menyatakan pemberian pupuk pada bibit tanaman sangat berperan
terhadap pertumbuhann, tetapi jika jumlah pemberian pupuk-berlebihan maka
akan berpengaruh menekan pertumbuhan tanaman .

Selain itu, berdasarkan deskripsi varietas tanaman terung (lampiran 2-4)
umur panen pada masing-masing varietas masih tergolong lambat. Hal ini
disebabkan oleh faktor iklim pada saat penelitian dilakukan. Selah satunya adalah
intensitas cahaya. Intensitas cahaya berperan dalam menentukan kualitas buah
terung, sesuai dengan Tabel 2 bahwa jumlah rata-rata intensitas cahaya bulan
April-Mei (Tabel 2) tergolong rendah sehingga menghambat tanaman dalam
proses pembentukkan buah dan kualitas buah yang dihasilkan juga rendah.

E. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Data pengamatan terhadap jumlah buah per tanaman terung setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 6.e) menujukan bahwa secara interaksi tidak
beda nyata pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas tanaman terung

terhadap jumlah buah per tanaman terung. Rata-rata hasil pengamatan jumlah
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buah per tanaman setalah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %
dapat di lihat pada tabel 6.
Tabel 6. Rata-rata jumlah buah per tanaman pada tanaman terung dengan

perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung yang telah
Data ditransformasikan +/x (buah).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang F; Kania F; Turangga F; ~ Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 1,53 1,52 1,52 1,53
(1,83) (1,83) (2,00) (1,89)
10 (N1) 1,54 1,66 1,52 1,57
(2,00) (3,50) (2,00) (2,50)
20 (N2) 1,55 1,84 1'6i 1,69
(2,17) (5,83) (3,50) (3,83)
30 (N3) 1,53 12 G 1,60
(2,00) (4,33) (2,38) (2,75)
Rata-rata 1,54 1,69 19586
(2,00) (3,87) (2,38)
KK =9,80%

Angka yang didalam kurung menunjukkan data asli.

Data tabel 6 telah ditransformasikan, ini dikarenakan presentase koefesien
keragamannya lebih dari 20%. Hal ini disebabkan oleh tingginya keragaman yang
terjadi pada setiap tanaman sampel dalam ulangan dan satuan percobaan. Selain
itu, diduga adanya berbagai serangan hama dan penyakit pada saat tanaman terung
sehingga menyebabkan gangguan terhadap proses pertumbuhan tanaman terung
tidak seragam. Data pada tabel 6 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata
pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 terhadap jumlah buah per tanaman terung.
Rata-rata jumlah buah per tanaman pada tanaman terung berkisar 1,89 buah -3,83
buah. Tabel 6 juga menunjukkan bahwa penambahan pupuk NPK 16:16:16
memberikan kecendrungan peningkatan produksi dengan meningkatnya dosis
pupuk NPK 16:16:16 hingga 20 g/tanaman.

Dengan keunggulan pupuk NPK 16:16:16 yang mengandung unsur hara

nitrogen juga mengandung unsur hara fosfor dan kalium yang diperlukan
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tanaman, maka pemberian pupuk NPK 16:16:16 sangat berperan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Sesuai dengan hasil penelitian Hendri dkk
(2014) pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat menaikkan ketersediaan unsur hara
N, P dan K. Semakin banyak unsur hara yang tersedia, maka dapat
meningkatkan serapan unsur.. hara oleh tanaman terung, sehingga dapat
meningkatkan hasil buah tanaman terung.

Pengaruh utama pada perlakuan ‘varietas tidak beda nyata terhadap jumlah
buah per tanaman terung. Tabel 6 menunjukkan bahwa ketiga varietas tanaman
terung, varietas Kania F; cendrung menghasilkan jumlah buah lebih tinggi (3,87
buah), diikuti varietas Turangga F; yaitu 2.38 buah dan varietas Mustang F; yaitu
2,00 buah.

Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas (Lampiran 2-4), jumlah buah
pertanaman pada masing-masing varietas masih sangat rendah. Hal ini
dikarenakan kegiatan pemanenan dilakukan hanya 4 kali;sehingga produksi
tanaman belum optimal. Selain itu diduga disebabkan faktor lingkungan yang
meliputi suhu, kelembaban dan intensitas cahaya. Namun yang banyak
berperan di dalam “menentukan kualitas buah terung adalah intesitas cahaya
matahari. Pada bulan Mei“dan Juni jumlah rata-rata lama penyinaran matahari
adalah 3,5 jam dan 4,9 jam berarti lama penyinaran matahari di Kota Pekanbaru
tergolong rendah pada bulan tersebut sehingga laju fotosintesis terhambat dan
mengakibatkan produksi rendah.

Perbedaan hasil jumlah buah per tanaman masing-masing perlakuan varietas
terung disebabkan adanya respon pertumbuhan setiap tanaman yang berbeda
disebabkan sifat genetik dari tanaman itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor lingkungan. Hayati dkk (1991 dalam Gardner, 2012) menyatakan bahwa
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faktor internal perangsang pertumbuhan tanaman ada dalam kendali genetik,
tetapi unsur-unsur iklim, tanah dan biologi serta persaingan dalam mendapatkan
unsur hara yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasilnya. Dalam hasil
penelitian Hayati dkk (2012), Varietas TM-999 (VI) menyebabkan tanaman
mempunyai jumlah cabang preduktif yang lebih-banyak, serta mempunyai jumlah
buah yang lebih banyak dibandingkan varietas lokal.

F. Berat Buah Per Tanaman (g)

Data pengamatan“terhadap berat buah per tanaman terung setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 6.) menujukan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
NPK 16:16:16 dan tiga varietas tanaman terung tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap berat buah per tanaman. Sedangkan untuk pengaruh utama dari kedua
perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Rata-rata
hasil pengamatan berat buah per tanaman setalah di uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% dapat di.lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat buah per tanaman pada tanaman terung dengan perlakuan

pupuk’ NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung yang telah data
ditransformasikan +/x (g).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang Fq Kania F; Turangga F» ~ Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 14,97 14,61 15,26 14,73b
(207,67) (222,68) (271,03) (233,46)
10 (N1) 14,62 22,15 17,41 17,39ab
(224,78) (518,52) (274,62) (339,31)
20 (N2) 17,41 28,40 21,21 22,34a
(315,18) (819,62) (459,93) (513,58)
30 (N3) 15,86 22,31 18,34 18,84ab
(252,48) (545,05) (364,53) (387,36)
Rata-rata 15,55b 21.87a 17,56ab
(250,03) (526,22) (342,53)

KK =29.66 % BNJ N = 7,06 BNJV =5,54
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Angka
yang didalam kurung menunjukkan data asli.
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Dalam pupuk NPK, mengandung unsur P yang sangat berguna untuk
pertumbuhan tanaman pada tahap generatif yaitu pembentukan bunga dan buah.
Ali (2015) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk NPK tinggi sampai 20
g/tanaman mampu meningkatkan bobot segar buah. Menurut Hartoyo dan Darul
(2018), Pupuk NPK Mutiara dapat meningkatkan proses fisiologi tanaman yang
berdampak positif terhadap hasil tanaman terung pada bagian generatif, yaitu
buah, baik pada berat buah yang dapat terbentuk maupun ukurannya.

Pengaruh utama pada perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap umur
berbunga tanaman terung. Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata berat buah per
tanaman tertinggi pada tanaman terung varietas Kania F; yaitu sebesar 526,22 g ,
kemudian diikuti varietas Turangga F1 yaitu sebesar 342,53 dan varietas Mustang
F1 menghasilkan berat buah per tanaman paling rendah yaitu.sebesar 250,03 g.
Apabila hasil ketiga varietas tersebut dikonversikan dalam luasan hektar maka
memberikan hasil 14,62 top/ha (Kania Fy), 9,51 ston/ha (Turangga F;) dan 6,95
ton/ha (Mustang F1). Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan
tumbuhnya. Sesuali dengan penyataan Hayati dkk (2012) menyatakan bahwa
kemampuan setiap varietas untuk merespons suatu. perlakuan seperti pemberian
pupuk sangat tergantung pada genotip dari.varietas tersebut dan lingkungan yang
mempengaruhi.

Menurut Sarief (2005) dalam Sari dkk (2015) menyatakan bahwa setiap
varietas akan membutuhkan jumlah pupuk yang berbeda untuk menunjang
pertumbuhan dan menghasilkan produksi yang lebih baik. Masing-masing
varietas akan memberikan respon pertumbuhan dan tingkat produksi yang
berbeda-beda pula.Setiap masing-masing varietas terung menghasilkan hasil

tanaman yang berbeda.
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Jika dibandingkan dengan deskripsi ketiga varietas (Lampiran 2-4)
bobot per tanaman yang dihasilkan termasuk rendah. Rendahnya berat buah
per tanaman. Dikarenakan jumlah buah per tanaman yang rendah. Selain itu,

jika dilihat deskripsi Mustang F; seharusnya menghasilkan jumlah dan bobot

pada vari
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pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 terhadap berat per buah tanaman terung.
Rata-rata berat per buah pada tanaman terung berkisar 120,46-157,67 g.
Pemberian pupuk NPK 16:16:16 belum dapat meningkatkan bobot per buah
tanaman terung. Hal tersebut diduga karena bobot per buah lebih dipengaruhi oleh

sifat genetik dari tanaman tersebut.
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Tabel 8. Rata-rata berat per buah pada tanaman terung dengan perlakuan pupuk
NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung yang telah data ditransformasikan

Vx (9)-
Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang F; Kania F; Turangga F1  Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 10,57 10,95 11,29 10,94
(122,08) (120,26) (129,03) (120,46)
10 (N1) 10,55 13,00 11,43 11,66
(111,36) LT OR) (131,60) (138,67)
20 (N2) 13,14 11,85 11,98 12,32
(187,40) (140,37) (145,49) (157,76)
30 (N3) 12,29 11,74 13,04 12,30
(257,17) (124,72) (187,77) (156,55)
Rata-rata 11,64 11,74 12,04
(142,00) (139,60) (148,47)
KK =18,23%

Angka yang didalam kurung menunjukkan data asli.

Pemberian N, P, dan K dapat memenuhi kebutuhan hara P dan K untuk
tanaman terung dapat mempercepat pematangan buah. Sesuai dengan pendapat
Johan (2010), pertumbuhan buah-memerlukan unsur_hara nitrogen, fosfor dan
kalium. Kekurangan unsure hara tersebut dapat menggangu proses pembentukan
buah. Unsur nitrogen digunakan untuk.pembentukan klorofil. Unsur fosfor untuk
membantu dalam mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. Kalium dapat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas buah, pembentukan karbohidrat
serta memperkuat daun, bunga dan buah agar tidak mudah gugur. Lingga dan
Marsono (2007), menyatakan bahwa unsur fosfor (P) dapat meningkatkan
produksi tanaman, memperbaiki kualitas hasil dan mempercepat pematangan
buah.

Baharuddin (2016) juga menyatakan bahwa pengaplikasi pupuk NPK
16:16:16 berperan untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman dalam

pembentukan buah terutama unsur hara N, P, dan K. Pemberian N, P, dan K



37

pada tanaman dapat mempercepat pembungaan dan buah, membantu
pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya

Pengaruh utama pada perlakuan varietas tidak beda nyata terhadap berat per
buah tanaman terung. Tabel 8 menunjukkan bahwa ketiga varietas tanaman terung,
varietas Turangga-F; cendrung-menghasilkan. berat per buah.lebih tinggi dari pada
varietas Mustang F; dan Kania F; dengan hasil 148,47 g, diikuti varietas Mustang
F yaitu 142,00 dan varietas KaniaF'yaity;:139,60 g. Hal tersebut disebabkan oleh
faktor genetik dan juga faktor lingkungan. Hal ini Sesuai dengan pernyataan
Asnijar dkk (2013) menyatakan bahwa perbedaan pertumbuhan dari hasil setiap
varietas selain  berkaitan dengan sifat genetik dari tanaman itu sendiri juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungannya.

Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas tanaman terung (lampiran 2-4)
berat per buah pada ketiga varietas masih tergolong rendah kecuali varietas
Turangga F; yang menghasilkan berat per buah yang lebih-tinggi dibandingkan
deskripsi. Faktor lain yang mempengaruhi berat per buah terung dikarenakan
adanya serangan hama dan penyakit pada tanaman terung pada saat
penelitian. Serangan hama penyakit, menyebabka kualitas dan kuantitas
menghasilkan buah terung rendah. Ini"sejalan dengan pernyataan Suharno (2006),
bahwa serangan hama akan berpengaruh terhadap hasil, yang serangannya tinggi
akan menurunkan hasil, baik secara kuantitas maupun kualitas.

Pembungkusan buah terung dilakukan pada saat penelitian menyebabkan
buah terung terbentuk tidak normal atau bengkok (Lampiran 7). Hal ini
disebabkan ukuran plastik yang lebih kecil (20 x 35 cm) daripada ukuran buah

(panjang), sehingga saat buah terung tumbuh melebihi lebih panjang ukuran
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plastik menyebabkan buah terung menjadi bengkok. Hal tersebut yang
menyebabkan bentuk buah terung tidak normal.
H. Jumlah Buah Sisa (buah)

Data pengamatan terhadap Jumlah buah sisa terung setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 6.-h). menujukan. bahwa secara.interaksi tidak beda
nyata perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas tanaman terung terhadap
jumlah buah sisa tanaman terung: Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah sisa
setalah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat di lihat pada
tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata jumlah buah sisa tanaman pada tanaman terung dengan

perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan tiga varietas terung yang telah data
ditransformasikan v -+ 1 (buah).

Dosis Pupuk Varietas Tanaman Terung
NPK 16:16:16 Mustang Fq Kania F; Turangga F;  Rata-Rata
(g/tanaman) (V1) (V2) (V3)
0 (NO) 1,46 1,49 1,53 1,49b
(1,33) (1,50) (1,83) (1,56)
10 (N1) 1,44 1,5¢ 1,57 1,53ab
(1,17) (2,38) (2,17) (1,89)
20 (N2) 1,57 1,69 1,58 1,62ab
(2,17) (3,67) (2,50) (2,78)
30 (N3) 1359 175§ 1,66 1,63a
(2,33) (3,00 (3,17) (2,83)
Rata-rata 1,52 1,60 1,59
(I (2,63) (2,46)

KK =6,30 % BNJN'=0,12
Angka-angka pada baris dan kolom yang diitkuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Angka
yang didalam kurung menunjukkan data asli.

Data pada tabel 9 menunjukkan bahwa secara perlakuan pupuk N, P dan
K 16:16:16 mampu meningkatkan rata-rata jumlah buah sisa pada tanamn terung
dengan hasil tertinggi yaitu 2,83 buah pada perlakuan pupuk N, P dan K 16:16:16
dengan dosis 30 g/tanaman (N2) tapi tidak beda nyata dengan N1 dan N2.

Namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (NO) dengan hasil 1,56 buah.
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Hasil tanaman terung tertinggi diperoleh pada dosis pupuk NPK 60
g/tanaman. Hal ini diduga pertumbuhan tanaman sangat bergantungan dengan
unsur hara yang tersedia dalam media tanah. Unsur hara yang dibutuhkan terung
tersedia dalam jumlah yang optimal dan seimbang serta tanaman dapat
menyerapkan unsur-unsur hara.yang terkandung dalam pupuk tersebut untuk
melaksanakan aktivitas metabolisme dengan baik, sehingga akan menghasilkan
buah yang maksimal juga.. Sutrisna: dan Yanto (2014) menyatakan bahwa
pemberian N'yang cukup, menjamin pertumbuhan. yang baik, hasil panen yang
lebih tinggi ~dan buah berkembang penuh. Unsur P banyak berpengaruh
terhadap pembungaan dan perkembangannya, kekerasan buah, warna buah,
kandungan vitamin dan mempercepat pematangan buah.

Pengaruh-utama pada perlakuan varietas tidak beda nyata terhadap jumlah
buah sisa. Table 9 menunjukkan bahwa dari ketiga varietas, varietas Kania F;
cendrung menghasilkan lebih tinggi yaitu 2,63 huah, diikuti varietas Turangga F;
yaitu 2.46 buah dan varietas Mustang F; yaitu 1.75 buah. Perbedaan hasil dari
setiap varietas tanaman terung selain berkaitan dengan faktor genetik dan faktor
lingkungan.

Menurut Ahyat (2000), genetik lebih_banyak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap sifat yang diamati, karena sifat-sifat genetik dan peranan gen yang
dimiliki masing-masing varietas berbeda-beda sehingga respon atau tanggapan
terhadap lingkungan tumbuhnya berbeda pula. Fotosintesis yang berjalan dengan
maksimal akan menghasilkan fotosintat yang cukup untuk ditranslokasikan ke
daerah pembungaan untuk pembentukan buah. Semakin banyak fotosintat yang

dihasilkan, maka bunga dan buah yang terbentuk semakin banyak pula.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
pupuk NPK16:16:16 dan ti

Interaksi pemberian a._varietas tanaman terung

buah per

berat buah

g\‘?‘\\ :
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RINGKASAN

Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman yang berasal benua Asia,
yaitu ditemukan di India dan Burma. Pada abad ke V Cina membudidayakan
tanaman terung. Kemudian tanaman terung menyebarwyang awalnya dibeberapa
negara (wilayah) baik negara-negara yang beriklim panas (tropis) maupun iklim
sedang (sub tropis). Terung adalah salah satu sumber makanan yang sangat
dikenal oleh semua lapisan masyarakat dan menjadi/salah satu menu yang paling
diminati berbagai kalangan. Selain itu terung dapat pula digunakan sebagai
bahan untuk terapi atau pengobatan untuk beragam penyakit.

Pemupukan merupakan salah satu komponen utama keberhasilan
peningkatan produksi terung. Efek pemupukan yang efisien akan tercermin pada
pertumbuhan tanaman yang.optimal dan_produksi-yang meningkatan dengan
signifikan. Unsur hara yang sangat banyak dibutuhkan pada tanaman terung
adalah NPK. Salah satu pupuk-yangimengandung unsur N, P.dan K adalah pupuk
NPK 16:16:16 yang mempunyai unsur hara makro yang secara umum dibutuhkan
oleh tanaman. Selain ‘pemberian pupuk NPK, penggunaan varietas juga
mempengaruhi jumlah produksi tanaman terung.

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 terhadap berbagai varietas tanaman terung
perlu dilakukan percobaan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi secara
maksimal. Percobaan tersebut dilakukan dengan mengaplikasikan berbagai dosis
pupuk NPK 16:16:16 terhadap berbagai varietas tanaman terung sehingga bisa
mengetahui dosis yang tertinggi untuk diaplikasikan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau. Penelitian ini dilakukan selama lima bulan dari bulan
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Maret sampai Juli 2018. Penelitian ini menggunakan percobaan Faktorial 4x3
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan. Sedangkan faktor kedua yaitu Varietas Terung (V) yang terdiri dari 3
taraf. Setiap perlakuan terdiri~dari 3 ulangan.sehingga jumlah satuan percobaan
diperoleh 36 plot, setiap plot terdapat 4 tanaman terung dan 2 diantaranya
dijadikan sebagai sampel pengamatan; jumlah, tanaman seluruhnya adalah 144
tanaman.

Persemaian benih terung terlebih dahulu direndam dengan air hangat dan
kemudian dikering anginkan. Tempat persemaian menggunakan polybag ukuran
5x10 cm yang diisi tanah dan dicampurkan dengan kompos. Kemudian membuat
plot dengan ukuran 1,2 m x 1,2 m. Jarak antara bedengan 50 cm. Pemberian
pemupukan dasar menggunakan pupuk kandang ayam dengan dosis 200 g/lubang
7 HST. Selanjutnya pemasangan label perlakuan yang sesuai dengan lay out
penelitian. Pemberian Perlakuan Perlakuan tiga varietas tanaman terung yaitu
dengan menanam Vvarietas sesuai perlakuan. Selanjutnya perlakuan Pupuk NPK
16:16:16 diberikan hanya dua kali yaitu pada saat berumur 14 HST dan 28 HST.
Penyiraman dilakukan 2 “kali dalam. sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Kemudian penyiangan gulma dilakukan dengan interval 14 hari sekali.
pembumbunan dan pemangkasan tunas muda. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara preventif dan kimiawi dengan menyemprotkan insektisida dan
fungisida. Insektisida yang digunakan Decis 25 EC Sedangkan fungisida
digunakan Dithane M-45. Pemanenan dilakukan setelah tanam menunjukan
kriteria panen. Kriteria buah yaitu keadaan segar, warna buah mengkilat dan buah

masih muda. Panen dilakukan 4 kali dengan interval 5-7 hari sekali.
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Pertumbuhan dan produksi tanaman terung dalam penelitian ini menujukkan
hasil lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi masing-masing varietas
tanaman terung. Faktor yang mempengaruhinya adalah adanya faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh genetik pada setiap varietas

tanaman karena se “ : ara peda-beda. Sedangkan
oo\

faktor ek al

mudah gugui
intensitas caha

Dari
NPK 16:16:16.yang terfinggi tntuk diaplikasikan ads an, sedangkan

varietas yan
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